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ABSTRAK 

MUKMINATI. Evaluasi segregan transgresif jagung S3 hasil persilangan 
convergent breeding dan potensi persilangannya berdasarkan line tester 
mating design (dibimbing oleh Muh. Farid BDR dan Muhammad Fuad Anshori).  
 
Jagung merupakan salah satu komoditas dengan kebutuhan yang  meningkat seiring 
berkembangnya sektor industri pakan dan industri bahan baku lainnya. Untuk 
memenuhi peningkatan produksi jagung tiap tahunnya dapat dilakukan dengan 
metode pemuliaan, yaitu perakitan varietas hibrida. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendapatkan galur-galur yang memiliki nilai produksi tinggi berdasarkan nilai 
heritabilitas dan korelasi, serta potensi persilangan galur yang kompatibilitas. 
Penelitian dilaksanakan di BPSI Tanaman Serealia, Kecamatan Lau Maros, 
Kabupaten Maros, Sulawesi Selatan. Pada ketingggian 60 m dpl, dengan titik 
koordinat 04 59’51.9” LS 119 34’19.9”BT yang dimulai dari bulan Juli-Oktober 2023. 
Penelitian dilakukan dalam bentuk rancangan augmented design. 15 galur jagung S3 
hasil persilangan convergent breeding diplotkan menjadi 3 blok tanpa ulangan. 20 
tanaman tiap galur disilangkan dengan tiap varietas pembanding, 5 tanaman akan di 
selfing, dan 5 tanaman menyerbuk bebas. Hasil penelitian menunjukkan karaker 
generatif memiliki nilai heritabilitas yang baik dan korelasi nyata terhadap karakter 
utama. Terdapat 5 galur yang memberikan produksi tinggi, yaitu CB1.5.7, CB1.43.7, 
CB2.22.4, CB5.2.6, CB5.10.4 dan 4 galur yang memiliki potensi kompatibilitas yang 
baik, yaitu CB5.10.4, CB5.7.15, CB2.22.4, CB7.1.2. Karakter dengan heritabilitas 
tinggi dan berkorelasi signifikan positif terhadap bobot biji per tongkol sebagai 
karakter utama atau komponen produksi adalah diameter batang dan bobot tongkol 
kupasan sehingga karakter tersebut dapat membentuk 5 galur hasil seleksi. 
 
Kata kunci: convergent breeding; heritabilitas; korelasi; persilangan; produksi. 
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ABSTRACT 

MUKMINATI. Evaluation of transgressive segregants of S3 corn resulting from 
convergent breeding crosses and their potential crosses based on line tester 
mating design (supervised by Muh. Farid BDR dan Muhammad Fuad Anshori). 
 
Corn is a commodity whose demand is increasing along with the development of the 
feed industry sector and other raw material industries. To meet the increase in corn 
production each year, breeding methods can be carried out, namely the assembly of 
hybrid varieties. This research aims to obtain lines that have high production value 
based on heritability and correlation values, as well as potential crossbreeding of 
compatibility lines. The research was carried out at BPSI Cereal Plants, Lau Maros 
District, Maros Regency, South Sulawesi. At an altitude of 60 m above sea level, with 
coordinates 04 59'51.9" LS 119 34'19.9" E starting from July-October 2023. The 
research was carried out in the form of an augmented design. 15 S3 corn lines 
resulting from convergent breeding crosses were plotted into 3 blocks without 
repetition. 20 plants of each line were crossed with each comparison variety, 5 plants 
will be self-pollinated, and 5 plants will be free-pollinated. The research results show 
that generative characters have good heritability values and real correlation to the 
main characters. There are 5 lines that provide high production, namely CB1.5.7, 
CB1.43.7, CB2.22.4, CB5.2.6, CB5.10.4 and 4 lines that have good compatibility 
potential, namely CB5.10.4, CB5.7.15, CB2.22.4, CB7.1.2. Characters with high 
heritability and a significant positive correlation to seed weight per cob as the main 
characters or production components are stem diameter and peeled cob weight so 
that these characters can form 5 selected lines. 
 
Keywords: convergent breeding; heritability; correlation; crosses; yield. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Jagung (Zea mays L.) merupakan tanaman semusim jenis biji- bijian (serealia) 

yang tergolong sebagai jenis tanaman C4 (Agustina, 2017). Tanaman jagung menjadi 

salah satu komoditas tanaman yang penting setelah beras sebagai sumber 

karbohidrat maupun bahan baku industri dalam pembuatan gula jagung, industri 

tepung, dan pakan ternak (Habib, 2015). Diperkirakan kebutuhan jagung dalam 

negeri diperuntukan sebagai pakan ternak lebih dari 55%, untuk dikonsumsi 

sebanyak 30% dan selebihnya sebagai kebutuhan industri dan bibit (Fitria, 2018). 

Penggunaan jagung sebagai bahan baku utama industri pakan ternak dari tahun ke 

tahun mengalami peningkatan seiring dengan berkembangnya sektor industri pakan 

ternak di Indonesia. Tingginya kebutuhan jagung untuk bahan pakan ternak 

disebabkan karena penggunaan jagung sebagai sumber energi merupakan  

komposisi  terbesar  dalam  penyusunan formula  ransum  yang  mencapai  50%  -  

60%  dari  total bahan pakan (Edi, 2021). Hal ini menyebabkan menjadi salah satu 

komoditas strategis nasional sebagai bahan pakan ternak  

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) (2024) luas panen jagung di 

Indonesia selama empat tahun terakhir mengalami penurunan pada tahun 2020 

sebesar 2.33 ha menjadi 2.32 ha pada tahun 2021, kembali naik 2.76 ha pada tahun 

2022 dan kembali turun pada 2023 sebesar 2.48 ha. Penurunan luas panen yang 

dialami, berdampak terhadap produksi jagung di Indonesia dimana produksi jagung 

pada tahun 2020 sebesar 12.93 ton menjadi 13.41 ton pada tahun 2021, 16.3 ton 

pada tahun 2022 dan kembali turun pada 2023 sebesar 14.46 ton. Hal ini 

mengindikasikan besaran produksi jagung berada dalam keadaan yang tidak stabil, 

sehingga peningkatan nilai produksi menjadi solusi untuk mendongkrak volume 

jagung di Indonesia. Adapun upaya yang dapat dilakukan dengan perakitan varietas 

melalui program pemuliaan tanaman. 

Program pemuliaan tanaman bertujuan untuk mengembangkan varietas 

jagung yang telah ada agar lebih unggul dalam produktivitas ataupun karakter 

tertentunya. Tahapan awal pada program pemuliaan tanaman yaitu dengan 

melakukan evaluasi terhadap genotipe tanaman melalui karakterisasi. Karakterisasi 

tanaman bertujuan untuk mengindentifikasi keragaman karakter tanaman agar dapat 

dijadikan bahan informasi dalam kegiatan pemuliaan tanaman (Siswati et al., 2015). 

Secara umum, pemuliaan jagung dapat diarahkan ke pembentukan varietas hibrida 

ataupun bersari bebas. Namun, pembentukan varietas hibrida biasanya lebih 

diarahkan. Menurut Fahmi et al. (2015) dan Sari et al. (2018), peningkatan hasil 

produksi tanaman per satuan luas dapat dilakukan dengan perakitan varietas unggul. 

Varietas hibrida merupakan varietas unggul yang memiliki keunggulan dibandingkan 

dengan varietas bersari bebas, diantaranya mampu berproduksi lebih tinggi 15-20% 
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dan memiliki karakteristik baru yang diinginkan seperti ketahanan terhadap penyakit. 

Selain itu, penampilan varietas hibrida lebih seragam. 

Perakitan varietas jagung hibrida diawali dengan pembentukan populasi dasar 

dengan pembentukan beberapa galur murni pilihan dengan kriteria vigor tinggi, stabil 

dan berdaya hasil tinggi (Ekawati et al., 2021). Perakitan ini dapat dilakukan salah 

satunya dengan metode Convergent breeding. Convergent breeding merupakan 

persilangan yang dilakukan lebih dari empat tetua. Persilangan convergent breeding 

bertujuan untuk menghimpun dan memfiksasi gen-gen yang mengendalikan sifat-

sifat yang dikehendaki. Selain itu, kombinasi kelompok gen dari banyak tetua akan 

meningkatkan peluang munculnya fenotipe baru yang tidak terdapat pada tetua 

sebelumnya (Campanelli et al., 2019; Nur, 2014; Stadlmeier et al.,2018). 

Pelaksanaan persilangan bertujuan merakit kombinasi gen-gen baru dari sifat 

tetuanya sehingga didapatkan keragaman genetik. Untuk melihat hasil dari 

persilangan tersebut selanjutnya dilakukan kegiatan seleksi. Seleksi dilakukan pada 

karakter-karakter yang memiliki nilai keragaman yang tinggi untuk menunjang 

efektifitas seleksi. Menurut Azrai et al., (2016) dalam penelitiannya mengemukakan 

bahwa karakter yang memiliki nilai heritabilitas yang tinggi pada suatu genotipe dapat 

meningkatkan efektivitas seleksi.  

Periode yang panjang dalam proses seleksi dapat diperpendek dengan cara 

mendeteksi segregan transgresif pada generasi awal. Segregan transgresif 

merupakan genotipe dari hasil persilangan dua tetua yang memiliki perbedaan sifat 

gen pada sifat-sifat kuantitatif yang jangkauan sebarannya melampaui jangkauan 

sebaran kedua tetuanya (Maryono et al, 2019). Penggunaan terkait dengan metode 

seleksi segregan ini telah dilakukan oleh Akfindarwan et al. (2023) dan Makmur et al. 

(2024). Dalam penelitiannya penggaluran tersebut telah memasuki generasi S3 dan 

telah terdeteksi segregan transgresifnya akan tetapi validasi dan evaluasi dari 

segregan tersebut belum dilakukan. Selain itu, potensi persilangannya dengan 

metode line tester belum diketahui sehingga penelitian evaluasi ini perlu dilakukan. 

Hal ini juga telah dilakukan dalam penelitian Yosilia et al. (2014) untuk evaluasi 

segregan pada padi, penggunaan metode line tester ini telah dilakukan oleh Azrai 

dan Mejaya (2014), Ruswandi et al. (2015), dan Efendi et al. (2017). 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi dan mengetahui potensi persilangan galur jagung S3 hasil persilangan 

convergent breeding menggunakan metode line tester. Informasi ilmiah yang 

diperoleh akan berguna bagi pengembangan jagung hibrida. 

1.2  Tujuan dan Manfaat 

Tujuan dilakukannya penelitian mengenai evaluasi segregan transgresif 

jagung S3 hasil persilangan convergent breeding dan potensi persilangannya 

berdasarkan line tester mating design yaitu:  

1. Mengetahui galur yang memiliki potensi produksi yang tinggi pada jagung 

hasil persilangan. 
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2. Mengetahui karakter yang memiliki nilai heritabilitas tinggi dari penggaluran 

hasil convergent breeding 

3. Mengetahui karakter yang berkorelasi positif dengan komponen produksi. 

Manfaat penelitian ini diharapkan menjadi bahan referensi dan informasi bagi 

peneliti dalam perakitan jagung hibrida dengan melakukan persilangan dengan 

metode line tester. 


